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ABSTRACT: Information Technology continued to expand along with computer ability give the
solution to problems of various area. One of the growth of information technology that is existence of
program which can give the solution to process the stok goods until sale. At shop of Sero of
researcher Electronic pay attention still many problems of process of stok goods until sale of appliance
elektonik of because still conducted conventionally so that affect to delay in forwarding of an
information data, good to manager and also to consumer.

Herewith researcher give the solution of making of program of stok goods until sale. With the
existence of this program, hence will water down the process pancarian and update an goods to a
more accurate information and more timely is matching with the one which expected and in wishing by
wearer or user. In this research elaborate about things of any kind of becoming factor of making
progarm and any kind of required in its making

What is yielded from desain and implementation of stok of this sale and goods is program for
the stok of goods of up to sale and water down in system execution work at shop of Sero Electronic
Keyword : Development system of Stok Goods At Shop of Sero Electronic

ABSTRAKSI: Teknologi Informasi terus berkembang seiring dengan kemampuan komputer memberi
solusi bagi permasalahan diberbagai bidang. Salah satu perkembangan teknologi informasi yaitu
adanya program yang bisa memberikan solusi untuk proses stok barang sampai penjualan. Pada toko
Sero Elektronik peneliti memperhatikan masih banyak permasalahan pada proses stok barang sampai
penjualan alat elektonik karena masih dilakukan secara konvensional sehingga berdampak terhadap
keterlambatan di dalam penyampaian suatu data informasi, baik kepada manajer maupun kepada
konsumen. Dengan ini peneliti memberikan solusi pembuatan program stok barang sampai penjualan
. Dengan adanya program ini, maka akan mempermudah proses pancarian dan mengupdate suatu
barang untuk sebuah informasi yang lebih akurat dan lebih tepat waktu sesuai dengan yang
diharapkan dan diiginkan oleh pemakai atau user.

Dalam penelitian ini menguraikan tentang hal-hal apa saja yang menjadi faktor pembuatan
program dan apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatannya.
Yang dihasilkan dari desain dan implementasi stok barang dan penjualan ini adalah program untuk
stok barang sampai dengan penjualan dan mempermudah dalam pelaksanaan sistem kerja pada toko
Sero Elektronik.

Kata Kunci : Pembangunan Sistem Stok Barang Pada Toko Sero Elektronik

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam usaha peningkatan efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan data-data dari
suatu proses transaksi/penjualan maka
diperlukan sebuah sistem basis data yang
mampu mengintegrasikan data-data yang ada
dalam sebuah sistem yang akan memudahkan
pengolahan data-data tersebut. Dengan
adanya sebuah sistem yang menyediakan
layanan pengolahan dan penyimpanan data
maka tugas penyimpanan dan pembukuan
data akan lebih cepat dan mudah untuk
didapatkan saat dibutuhkan terutama pada
saat laporan tiap bulannya.

Sero Elektonik adalah sebuah toko yang
menjual alat-alat elektonika dan listrik.
Pengelolaan data penjualan di toko ini masih
dilakukan secara konvensional,
pendokumentasian data seperti data barang
yang masuk dan data penjualan masih dicatat
dalam buku. Hal yang sama terjadi pada saat
melakukan  transaksi  penjualan  masih
dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan

mencatat data penjualan di buku penjualan
atau terkadang jika melayani pembelian hanya
diingat saja tanpa dicatat transaksinya.
Padahal data-data penjualan tersebut suatu
waktu akan dibutuhkan baik secara mendadak
atau untuk pembukuan/laporan bulanan.
Mengingat jumlah transaksi penjualan yang
terjadi cukup banyak tiap harinya, maka
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat
meyimpan data-data penjualan tersebut.

Untuk mengatasi hal itu maka penulis
membangun sistem informasi stok barang
danpenjualan pada toko sero elektronik.

1.2. RUMUSAN MASALAH

a. Bagaimana membangun sistem informasi
stok barang dan penjualan ?

b. Penelitan dilakukan di toko Sero
Elektronik.

1.3.BATASAN MASALAH
Pembuatan sistem ini hanya meliputi
sistem stok barang, pencarian barang, laporan
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per bulan, dan penjualan di toko sero
elektronik menggunakan visual basic 6.0 dan
microsoft acces 2003.

1.4.TUJUAN PENELITIAN

Membuat  sistem  informasi  untuk
mengelola stok barang dan penjualan. Dengan
adanya sistem ini diharapkan dapat membantu
proses pembuatan laporan penjualan bulanan
serta memudahkan penyampaian informasi
pada pegawai lain dengan fitur-fitur yang ada
di dalamnya.

2. MANFAAT PENELITIAN

Mempermudah pekerjaan pada toko sero
elektronik mulai dari stok barang, pencarian
barang dan penjualan.

2.1. Sistem informasi

Menurut James B Bower sistem
informasi adalah suatu cara tertentu untuk
menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh
organisasi untuk beroperasi dengan cara yang
sukses dan untuk organisasi bisnis dengan
cara yang menguntungkan. Sistem informsi
menerima masukan data dan instruksi,
mengolah data tersebut sesuai instruksi, dan
mengeluarkan hasilnya (Teguh wahyono,
Sistem Informasi (Konsep Dasar, Analisis
Desain dan Implementasi), 2004; 17).

211 Komponen sistem informasi

Menurut John Burch dan Gary sistem
informasi memiliki komponen-komponen yang
saling terintegrasi membentuk satu kesatuan
dalam mencapai sasaran sistem.

1. Blok masukan

Blok masukan dalam sebuah sistem
informasi meliputi metode-metode dan media
untuk  menangkap data yang akan
dimasukkan, dan dapat berupa dokumen-
dokumen dasar.

2. Blok model (Model Blok)

Blok model ini terdiri dari kombinasi
prosedur, logika dan model matematik yang
berfungsi memanipulasi data untuk keluaran
tertentu.

3. Blok keluaran (Output Block)

Blok keluaran berupa data-data keluaran
seperti dokumen output dan informasi yang
berkualitas.

4. Blok teknologi (Technologi Block)

Blok teknologi digunakan untuk menerima
input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan
mengirimkan  keluaran serta membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
5. Blok Basis Data (Database Block)

Merupukan kumpulan data yang
berhubungan satu dengan yang lainnya,
tersimpan diperangkat keras komputer dan
perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok kendali (Controls Block)

Meliputi masalah pengendalian terhadap
operasional sistem yang berfungsi mencegah
dan menangani kesalahan/kegagalan sistem
(Teguh wahyono, Sistem Informasi (Konsep
Dasar, Analisis Desain dan Implementasi),
2004; 18).

2.1.2 engertian Informasi  dan

Data

Infformasi  merupakan hasil dari
pengolahan data menjadi bentuk yang lebih
berguna bagi yang menerimanya yang
menggambarkan  suatu  kejadian-kejadian
nyata dan dapat digunakan sebagai alat bantu
untuk mengambil suatu keputusan.

Sedangkan data adalah bahan baku
informasi, didefiniskan sebagai benda dan
sebagainya. Data terbentuk dari karakter,
dapat berupa alphabet, angka maupun symbol
khusus (Teguh wahyono, Sistem Informasi
(Konsep Dasar, Analisis Desain dan
Implementasi), 2004; 2-3).

2.2. Model Proses

Pemodelan  proses adalah  suat
presentasi secara grafik pada proses-proses
yang terjadi atau indakan, pengumpulan,
manipulasi, menyipan dan mendistribusikan
data antara komonen-komponen dalam
sebuah sistem. Moel proses merupakan teknik
untk mengorganisasikan dan
mendokumentasikan struktur dan aliran data
melewati sebuah proses dalam sistem, logika
kebijakan, dan prosedur-prosedur yang akan
diimplementasikan. Alat bantu yang
dipergunakan dalam pemodelan proses adalah
diagram arus data (Data Flow Diagram).
(Yakub, Pengantar Sistem Informasi, 2012;
155-156).
DFD (Data flow Diagram)

DFD merupakan alat untuk membuat
diagram yang serbaguna. Data flow diagrm
terdiri dari notasi penyimpanan data (data
store), proses (process), aliran data (flow
data), dan sumber masukkan (entity).

2.3. Basisdata
1. Definisi Basisdata

Basisdata, menurut Stephens dan Plew
(2000), adalah mekanisme yang digunakan
untuk menyimpan informasi atau data.
Informasi adalah sesuautu yag kita gunakan
sehari-hari untuk berbagai alasan. Dengan
basisdata, pengguna dapat menyimpan data
secara terorganisasi. Setelah data disimpan,
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informasi  harus diambil. Kriteria dapat
digunakan untuk mengambil informasi. Cara
data disimpan dalam basisdata menentukan
seberapa mudah mencari informasi
berdasarkan banyak kriteria. Data pun harus
mudah ditambahkan ke dalam basisdata,
dimodifikasi, dan dihapus.

2.4. Microsoft Visual Basic 6.0

Menurut Arief Ramadhan (2004:1) visual
basic 6.0 merupakan salah satu aplikasi
pemmrograman visual yang dibuat oleh
Microsoft. Visual Basic 6.0 berjalan dalam
sistem operasi windows dan tergabung dalm
suite aklikasi Microsoft Visual Studio 6.0 yang
dikeluarkan pada akhir tahun 1998.

Aplikasi Visual Basic mulai diprodusi
pertama kali pada tahun 1991. Setelah itu
munculah versi-versi lanjutan dari visal basic
yaitu visual basic 3, 4, 5 dan 6. Pada visual
basic 4, dukungan terhadap aplikasi 32 bit
mulai diberikan.

Visual basic 6.0 menyediakan berbagai
perangkat yang dapat digunakan untuk
program alpikasi baik alikasi kecil dan
sedehana untuk keperluan sendiri, hingga
aplikasi untuk sistem enterprise yang bear da
rumit, atau bahkan aplikasi yang dijalankan
melalui internet.

Visual basic 6.0 memenfaatkan
pendekatan  visual/GUI  (General  User
Interface) dalam proses penggunaannya.
Denganpendekatan GUI, proses pembuatan
program alikasi menjadi lebih mudah dan
nyaman.

Basis bahasa pemrograman yang
digunakan dalam VB6 adalah BASIC
(Beginners All-Purpose Symbolic Intruction
Code) Bahasa Basic merupakan salah satu
bahasa pemrograman tingkat tinggi yang
sederhana dan mudah dipelajari.

Oleh karena itu dibuat Microsoft, VB6
memiliki keunggulan dalam hal pengaksesan
terhadap beberap pustaka (library) yang
dimiliki oleh sistem operasi Windows. Para
pemrogram (programmer) dapat
memanfaatkan Windows API (Application
Programming Interface) untuk membuat
program alikasi yang lebih kompleks dan
powerfull.

2.5. Definisi Microsoft Acces
1. Pengertian Microsoft Acces

Menurut Yahya Kurniawan (2004:1)
Microsoft Office 2003 adalah sebuah sistem
manajemen database. Dengan Access 2003
anda dapat menyimpan berbagai macam
informasi (selanjutnya akan disebut data),
mengaturnya, dan mengolahnya sedemikian
rupa agar data ersebut mudah dipergunakan

kembali pada saat diperlukan. Data yang
disimpan dapat memiliki bentuk yang beraneka
ragam, misalnya:

— Nama dan alamat

— Stok barang

— Catalog

— Tingkatan karyawan dan gaji, dan

lain-lain

2. Data Base

Pengertian data base adalah sekumpulan
infomasi yang terdiri dari table, query, form,
report, page, macro dan module yang
seluruhnya disimpan dalam sebuah
file.sedangkan  masing-masing  fungsinya
adalah sebagai berikut:

a. Tabel

Tabel adalah tempat dimana data itu
sesungguhnya disimpan. Sebuah table
umumnya menyimpan satu macam
penyimpanan data, misalnya table stok barang
yang hanya menyimpan tentang stok barang,
table alamat yang hanya menyimpan daftar
alamat, tabel supplier yang hanya menyimpan
kode, nama, dan alamat supplier. Data
tersebut membentuk baris dan kolom dengan
bagian baris disebut record dan bagian kolom
disebut field.

Baris pertama dari sebiah  tabel
mengandung nama-nama field Dari tabel
tersebut. Field menyimpan informasi yang
sejenis sepanjang kolom field tersebut,
misalnya field nama menyimpan informasi
nama-nama kenalan anda, field nomor telpon
menyimpan nomor telpon  orang-orang
tersebut, field alamat menyimpan alamat
orang-orang tersebut, dan seterusnya.

b. Form

Form adalah “formulir” yang memudahkan
user untuk memasukkan atau  pun
menampilkan data, bahkan untuk menganalisis
data. Anda dapat menyusun form secara
manuala atau dengan fasilitas pertolongan
yang disediakan oleh access 2003.

c. Query

Query adalah sebuah proses pemilihan
atau penyaringan data sehingga hanya data
yang diinginkan (memenuhi kriteria tertentu)
yang akan ditampilkan atau dicetak.

d. Report
Report adalah pemaparan data dalam
bentuk tercetak/tertulis. Report bisa

merupakan laporan yang harus diajukan
kepada atasan, bisa juga merupakan backup
tertulis dari data yang ada dalam komputer,
ataupun untuk kegunaan yang lain.

e. Macro
Macro adalah kumpulan dari sebuah
perintah atau lebih yang digunakan untuk
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mengotomatisasi tugas-tugas yang sering
dilakukan. Dengan macro, sebuah aksi yang
umumnya dilakukan dengan beberapa perintah
dapat dipersingkat dengan satu perintah saja.
f. Modul

Modul adalah suatu unit pemrograman
berbasis Visual Basic yang membantu proses-
proses yang mungkin ada dalam pengolahan
database. Modul memungkinkan anda untuk
membuat  aplikasi pemrograman  dalam
lingkungan  Access 2003. Pola pikir
pemrograman modul ini telah mengadaptasi
pola pikir.
3. Database Relasiona

Pada dasarnya perangkat lunak sistem
manajemen database megenal dua macam
bentuk database, yaitu flat-file dan relasional.
Database flat-file adalah database dimana
semua record tersimpan di dalam satu tabel.
Database relasional adalah database yang
memiliki beberapa table yang saling terkait,
dengan komponen yang berfungsi sebagai
pengait disebut primary key (kunci primer).
Pada kunci primer ini umumnya tidak boleh
terdapat data yang berulang.

2.6. Pengertian Toko

Toko adalah sebuah tempat tertutup yang
di dalamnya terjadi kegiatan perdagangan
dengan jenis benda atau barang yang khusus,
misalnya toko buku toko buah, dan
sebagainya. Secara fungsi ekonomi, istilah
"toko" sesungguhnya hampir sama dengan
"kedai" atau "warung". Akan tetapi pada
perkembangan istilah, kedai dan warung
cenderung bersifat tradisional dan sederhana,
dan warung umumnya dikaitkan dengan
tempat penjualan makanan dan minuman.
Secara bangunan fisik, toko lebih terkesan
mewah dan modern dalam arsitektur
bangunannya daripad warung. Toko juga lebih
modern dalam hal barang-barang yang dijual
dan proses transaksinya.
(http://id.wikipedi.org/wiki/toko)

2.7. KAJIAN PUSTAKA

Menurut Sii Munawaroh dalam jurnalnya
yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi
Pengadaan Barang” pada tahun 2006, pada
sistem persediaan barang masih banyak yang
menggunakan  program  aplikasi  excel,
sehingga pada waktu yang dibutuhkan masih
kesulitan memperoleh laporan mengenai
persediaan barang. Perancangan yang dibuat
meliputi perancangan database, perancangan
program, perancangan input dan perancangan
out put. Penerapan sistem nantinya akan
menghasilkan laporan-laporan yang dapat
digunakan pada saat dibutuhkan.

Menurut Muhammad Lukman dalam
jurnalnya yang berjudul “Perancangan Sistem
Informasi Penjualan Laptop Pada
Commanditaire Vennotschaap (CV) Sembilan
Sembilan” Pengolahan data penjualan dan
persediaan barang yang masih konvensional
yaitu tanpa terkomputerisasi menimbulkan
beberapa masalah, diantaranya ketidaktepatan
pemeriksaan barang yang ada, sering
terjadinya persediaan barang yang tidak
terkontrol, pencarian data barang dan proses
pembuatan laporan yang relatif lama. Sistem
Informasi penjualan laptop pada CV Sembilan
Sembilan ini adalah sebagai sarana informasi
kepada konsumen untuk mengetahui daftar
dan spesifikasi laptop yang di jual di CV
Sembilan  Sembilan.  Sistem  Informasi
penjualan laptop pada CV Sembilan Sembilan
ini mempermudah informasi kepada pihak
pimpinan CV Sembilan Sembilan untuk
mengetaui data transaksi penjualan laptop
beserta laporan keuangan CV Sembilan
Sembilan. Dengan adanya sistem informasi
penjualan laptop pada CV Sembilan Sembilan
pembuatan laporan bisa dilakukan dengan
cepat dan tepat.

3.1.Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan penguraian dari
suatu sistem informasi yang utuh kedalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi
dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan
terhadap sistem yang ada.

3.2.Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahap
lanjutan setelah tahap analisis sistem, yang
bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan fungsional, mempersiapkan
rancang bangun implementasi sistem baru,
menggambarkan sistem baru, mengatur dan
merencanakan elemen-elemen yang terpisah
kedalam satu kesatuan yang utuh, serta
mengkonfigurasikan perangkat-perangkat yang
dibutuhkan dalam perancangan sistem baru.

Alat bantu perancangan sistem informasi
yang digunakan adalah metode pendekatan
terstruktur dengan menggunakan Data Flow
Diagram (DFD) dan Entity Relationship
Diagram (ER-D) untuk perancangan basis
data.

ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online)

11



Journal Speed — Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi — Volume 4 No 4 - 2012 - ijns.org

Diagram Konteks

ok barang {/ N\ nos ————
| Karvawan '—H Proses " Pembeli
\
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Gambar 1. Diagram Konteks Implementasi Stok
Barang dan Penjualan Pada Sero
Elektronik

DFD Level 0

Gambar 2. DFD Level 0 Sistem Informasi Penjualan
Laptop
DFD Level 1 Pengolahan Data Karyawan

dt karyawan

id karyawan

t_karyawan

id kafyawan

dtkaryawa dtkaryawan

dt karyawan

Gambar 3. DFD Level 1 Pengolahan Data
Karyawan

DFD Level 1 Pengolahan Data Barang

dtbarang

barang

t_barang

@ kd_tparang

dt barang dtbarang

) dtbarang

Gambar 4. DFD Level 1 Pengolahan Data Barang

DFD Level 1 Pengolahan Data Transaksi
Pembelian

Gambar 5. DFD Level 1 Pengolahan Data
Transaksi Pembelian

DFD Level 1 Pengolahan Data Transaksi
Penjualan

Gambar 6. DFD Level 1 Pengolahan Data
Transaksi Penjualan

DFD Level 1 Pengolahan Laporan Data

Karyawan
PEMILIK TOKO
lap karyawan
t_karyawan
LAPORAN
KARYAWAN dt karyawan

51

Gambar 7. DFD Level 1 Pengolahan Data Laporan
Data Pegawai

DFD Level 1 Pengolahan Data Laporan Data
Barang
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PEMILIK TOKO

t_barang

LAPORAN
DATA

BARANG dt barang
5.2

Gambar 8. DFD Level 1 Pengolahan Data Laporan
Barang

DFD Level 1 Pengolahan Data Laporan

Pembelian
PEMILIK TOKO
del bel
1_det bal
ap pembolian dt bl
t_beli

. dt barang

p ™ t_barang
ﬂ—l  —
ORAN \ |
EMBELLAN
1 £ % |

Gambar 9. DFD Level 1 Pengolahan Data Laporan
Pembelian

DFD Level 1 Pengolahan Data Laporan
Penjualan

PEMILIK TOKO
dat jual

1_det jual

lap panjyalan dt jual

1_jual

dt barang
t_barang

Gambar 10. DFD Level 1 Pengolahan Data
Laporan Penjualan

DFD Level 1 Pengolahan Data Laporan Kas

| PEMILIK TOHD
* det jual
t_jual
lapkas ot beli —
‘ t_beli
o di kas
4 \ r 1_kas
{ LAPORAN \
KAS

Gambar 11. DFD Level 1 Pengolahan Data
Laporan Kas

3.3 Perancangan Basis Data

Entity Relationship Diagram (ER- D)

Gambar 11. Entity Relationship Diagram

Tabel 1. Tabel Barang

Atribut Panjang Field |  Type Data Keterangan
kd_brg 7 Varchar Primary key
nm_hrg 50 Varchar
hrg_beli 10 Integer
hrg_jual 10 Integer
stok 3 Integer
stok_min 2 Integer
satuan 10 Varchar

Tabel 2. Tabel Karyawan

Atribut Panjang Field | Type Data Keterangan
kode_kar 6 Varchar Primary key
nama 25 Varchar
alamat 50 Varchar
kota 15 Varchar
J_kel 50 Varchar
no_telp 15 Integer
1gl_msk 15 Integer
hak 1 Char
pass 15 Varchar

Tabel 3. Tabel Beli

| Atribut Panjang Field | Type Data Keterangan
| no_trans 25 Varchar Primary Key
| tal_trans Date '
[ jam Time
| bayar 50 Decimal

kembali 50 Decimal

total 50 Decimal

_Tabel 4. Tabel Detailbeli

Atribut Panjang Field | Type Data Keterangan
no_trans 25 Varchar
kd_brg [ 7 Varchar
Jmi 3 Integer
hrg_beli 10 Integer
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Tabel 5. Tabel Jual

Atribut Panjang Field | Type Data Keterangan
no_trans 14 Varchar Primary Key
tgl_trans | Date
jam Time
kode_ksr 10 " Varchar
bayar 50 Decimal
total 50 | Decimal

Tabel 6. Tabel Detailjual

Atribut Panjang Field | Type Data Keterangan
no_trans 14 Varchar
kd_brg 7 Varchar
jml [ 3 | Integer
hrg_jual 10 Integer

Tabel 7. Tabel kas

Atribut Panjang Field | Type Data Keterangan
kode_trans 8 Varchar
tol_trans Date
ket 0 Varchar
debet 15 Decimal
kredit 15 Decimal
saldo 19 Decimal

Tabel 8. Tabel Supplier

Atribut Panjang Field | Type Data Keterangan
Kode_supplier 7 Varchar | Primary key
MNama_supplier 20 Varchar
Alamat 30 Varchar
Kota 15 Varchar
No Telp 15 Integer

1. Perancangan desain

l(')K | l Cancel ‘

Gambar 12. Perancangan Desain form login

.. ]

Gambar 13. Perancangan Desain form Halaman
Awal

Pengolahan Data Karyawan
Kode Karyawan ] Alsmst [ Jemiskelamn [

L — ] — ——
— R ——

¢ 1 neTee

Srgas | At | Fom [ fEns [ e [ FeR
nir ksiomin | teip

Gambar 14. Perancangan Desain Form Data

Karyawan
Pengolahan Data Supplier
Kooe Suppher [ o ——
Hma Sigpler L) Mo T — IE

e )

= = = = (= (=
Gambar 15. Perancangan Desain Form
Pengolahan Data Supplier

Pengolahan Data Barang

KedeBaang [ ] HagaBe —
NamaBaang [ HarpaJual ———1 amzal|
Juriah 1 KodeSuplw [
Sabuan [P SR E—

I' 1 Kode barang | Hama barang_ I'H'yja'&é [ Hargaal [ Jumish | Sauan | Wode suppher l
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Gambar 16. Perancangan Desain Form
Pengolahan Data Barang

Pengelahan data pembelian
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Gambar 17. Perancangan Desain Form
Pengolahan Data transaksi pembelian
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Gambar 18. Perancangan Desain Form
Pengolahan Data transaksi penjualan

Pengolahan Data Kas Targgal

No Transaks Keterangan Detat Hiede
L C 1 L 1 1

Gambar 19. Perancangan Desain Form
Pengolahan Data Kas
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4.1 Tampilan Halaman Program
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Gambar 21. Tampilan Halaman Utama
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Gambar 22. Tampilan Halaman Pengolahan Data

Karyawan

Gambar 23. Tampilan Halaman Pengolahan Data

Supplier

Gambar 24. Tampilan Halaman Pengolahan Data
Barang
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Gambar 25. Tampilan Halaman Penjualan
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Gambar 26. Tampilan Halaman Pembelian
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Gambar 27. Form Halaman Kas

Laporan Data Barang
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Gambar 28. Form Laporan Barang
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Gambar 29. Form laporan data karyawan
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Gambar 30. Form Laporan Pembelian
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Laporan Penjualan

Gambar 31. Form Laporan Penjualan

Laporan iKas

Gambar 32. Form Laporan Kas

5.1 Kesimpulan

1.

Pengolahan data penjualan dan
persediaan barang yang masih
konvensional yaitu tanpa terkomputerisasi
menimbulkan beberapa masalah,
diantaranya ketidaktepatan pemeriksaan
barang yang ada, sering terjadinya
persediaan barang yang tidak terkontrol,
pencarian data barang dan proses
pembuatan laporan yang relatif lama.
Desain dan Imlementasi Stok Barang dan
Penjualan ini adalah sebagai sarana
untuk mempermudah dan mempercepat
kinerja karyawan di toko Sero Elektronik.
Desain dan Imlementasi Stok Barang dan
Penjualan ini mempermudah karyawan
dalam mencari barang.

Desain dan Imlementasi Stok Barang dan
Penjualan ini mempermudah informasi
kepada pihak pimpinan toko Sero
Elektronik  untuk  mengetahui data
transaksi penjualan beserta laporan
keuangan toko Sero Elektronik .

Dengan adanya Desain dan Imlementasi
Stok Barang dan Penjualan ini pembuatan
laporan bisa dilakukan dengan cepat dan
tepat.

5.2.Saran

1.

Untuk tahap permulaan, mungkin sistem
informasi ini memerlukan biaya yang
cukup mahal, akan tetapi pada tahap
selanjutnya akan jauh lebih hemat dari
pada cara konvensional.

Sumber daya manusia yang menangani
sistem harus memiliki kualitas yang
memadai karena kesalahan-kesalahan
yang terjadi biasanya disebabkan karena
kurangnya kemampuan user dalam
pengoperasian sistem.

Perlu adanya pengembangan dari segi
desain dan kelengkapan program.
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